ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara mendalam pandangan
Goldziher dan al-Qadi tentang gira’at al-Quran. Menggunakan library resech
(kepustakaan), pendekatan sejarah dan analisa data dengan diskriptik-analitis.

Kitab suci al-Quran merupakan target utama serangan kaum orientalis untuk
meruntuhkan pondasi bangunan yang mapan dalam islam. Kajian orientalis
terhadap kitab suci al-Quran tidak sebatas mempertanyakan isu klasik tentang
pengaruh kitab-kitab terdahulu, seperti kitab Zoroaster, Taurat, dan Injil. Mereka
mengangkat isu sejarah kodifikasi teks al-Qur’an yang dinilai penuh polemik.
Salah satu orientalis yang getol melakukan kajian al-Qur’an melalui gira’at adalah
Goldziher.

Dalam pandagannya, yang terekam dalam karya monomentalnya “Madhahib
al-Tafsir al-Islamiy”, Goldziher menilai bahwa gira’at bukan merupakan wahyu
yang diturunkan kepada Nabi. Hal ini tampak dari sejarah kodifikasi mushaf pada
masa Uthman. Saat itu mushaf ditulis dengan sangat sederhana tanpa tanda huruf
(titik) dan tanda baca (harakat), sehingga seorang pembaca bisa berimprovisasi
sesuai seleranya masing-masing. Karena itu, Goldziher berani menyimpulkan
bahwa gira’at adalah karya manusia. Di samping itu, Goldziher juga menilai
bahwa dalam al-Qur’an terdapat kekacauan dan inkonsistensi bacaan. Kekacauan
dan inkonsistensi tersebut tidak ditemukan dalam kitab-kitab samawi sebelum al-
Qur’an.

Sebagai respon dari tesis Goldziher, muncullah nama al-Qadi, sebagai
intelektual muslim, dengan karyanya “al-Qira’at wa Nazr al-Mustashriqin wa al-
Mulhidin” sebagai anti tesis dari karya Goldziher.

Dalam pandangannya, Al-Qadi menegaskan bahwa gira’at adalah wahyu yang
diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad Saw, melalui makaikat jibril secara
tatap muka (talaqqi). Kemudian diajarkan dan dibacakan kepada para sahabat dan
kemudian kepada para tabi’in secara mutawatir. Proses transmisi (periwayatan)
seperti ini membuktikan bahwa gira’at telah dibaca dan dihafal dari generasi ke
generasi sebelum dilakukan kodifikasi teks mushaf.

Al-Qadi juga menegaskan bahwa pondasi utama dalam gira’at al-Qur’an
adalah talaqqi (tatap muka) secara langsung dalam periwayatannya bukan
berpangku teks mushaf. Ia hanya sebagai penunjang dalam menghimpun gira’at-
qira’at yang sahih. Sedangkan persepsi Goldziher tentang adanya kekacauan dan
inkosistensi dalam bacaan al-Qur’an sebab banyaknya perbedaan, dinilai oleh al-
Qadi sebuah kecerobohan dalam menyimpulkan gira’at. Menurut al-Qadi,
perbedan bacaan dalam al-Qur’an tidak berimplikasi pada arti kontradiktif.

Dengan perbedaan sosial, kultur dan budaya serta metode yang digunakan
dalam mengkaji gira’at, mengakibatkan pandangan keduanya bertolak belakang.
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